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Satgas Swasembada Yonif 753/AVT Koops TNI Habema melalui Pos Sabi menghadirkan pelayanan kesehatan
gratis bagi masyarakat Kampung Sabi, Distrik Batom, Kabupaten Pegunugan Bintang, Papua, Kamis (30/4/2026).

PEGUNUNGAN BINTANG- Di tengah bentangan alam Pegunungan Bintang,
Papua, yang seringkali memisahkan warganya dari fasilitas kesehatan dasar,
sebuah inisiatif kemanusiaan hadir membawa secercah harapan. Satgas
Swasembada Yonif 753/AVT Koops TNI Habema, melalui Pos Sabi, pada Kamis
(30/4/2026), membuka pintu pelayanan kesehatan gratis bagi penduduk



Kampung Sabi di Distrik Batom. Ini adalah bukti nyata bahwa kehadiran TNI tidak
hanya menjaga keamanan, tetapi juga menjangkau sisi kemanusiaan, mengatasi
keterbatasan akses di wilayah terpencil.

Dipimpin langsung oleh Danpos Sabi, Letda Inf Supyatman, kegiatan ini
menyentuh kebutuhan paling mendasar warga. Mulai dari pemeriksaan tekanan
darah, pengecekan suhu tubuh, hingga konsultasi kesehatan dan pemberian
obat-obatan serta vitamin, semuanya disajikan tanpa pungutan biaya.

"Kami ingin memastikan masyarakat yang berada jauh dari fasilitas kesehatan
tetap mendapatkan pelayanan yang layak. Ini adalah bagian dari komitmen kami
dalam membantu masyarakat di wilayah penugasan,” ujar Letda Supyatman,
penuh dedikasi.

Tak hanya memberikan pengobatan, sentuhan kemanusiaan Satgas juga
merambah pada edukasi. Warga diberikan pemahaman mendalam mengenai
pentingnya menjaga pola hidup sehat dan kebersihan lingkungan. Edukasi ini
menjadi kunci untuk mencegah penyebaran penyakit dan secara berkelanjutan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat di sana.

Bagi warga Kampung Sabi, terobosan ini adalah angin segar yang sangat
dibutuhkan. Jarak yang membentang jauh menuju puskesmas, ditambah medan
yang berat, selama ini menjadi rintangan utama untuk mendapatkan pertolongan
medis. Kehadiran para prajurit TNI di tengah kampung mereka, menghilangkan
beban perjalanan yang melelahkan.

Barnabas Kiapra, salah seorang warga, tak mampu menyembunyikan rasa
syukurnya.

"Kami sangat terbantu karena jarak ke puskesmas sangat jauh. Dengan adanya
bapak TNI di sini, kami bisa berobat tanpa harus berjalan jauh. Terima kasih atas
perhatian dan pelayanan yang diberikan," tuturnya dengan mata berkaca-kaca.

Program pelayanan kesehatan ini direncanakan tidak hanya sebagai kegiatan
sporadis, tetapi akan terus berlanjut sebagai bagian integral dari upaya
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat di wilayah pedalaman. Melalui
pendekatan yang humanis dan aksi nyata di lapangan, Satgas Yonif 753/AVT
membuktikan bahwa negara hadir, bahkan hingga ke pelosok negeri, membawa
serta harapan, kesehatan, dan janji kehidupan yang lebih baik bagi masyarakat
Papua.
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